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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
COLABORATIVE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 
MINAT BELAJAR SISWA KELAS IV MIN 1 PADANG LAWAS

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dalam membina manusia yang berkualitas karena dalam prosesnya mengandung unsur mendewasakan diri. Pendidikan mampu didapatkan dari berbagai macam sumber, antara lain yaitu, lingkungan keluarga, lingkungan sekitar, dan melalui lingkungan sekolah. Pendidikan di sekolah selalu terikat dari yang namanya pendidik dan peserta didik atau biasa disebut guru dan siswa. Hubungan antara guru dan siswa di dalam pendidikan adalah suatu proses interaksi untuk mendapatkan informasi atau ilmu pengetahuan dan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa.
Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang sistem pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi diri untukmemiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan siswa masyarakat dan bangsa.[footnoteRef:2] Dalam undang-undang tersebut sudah terlihat jelas bahwa pendidikan merupakan usaha yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang aktif sehingga dapat mengembangkan potensi diri pada siswa. [2:  (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional)] 

Kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia yang ditunjukkan dalam bentuk peningkatan kualitas tingkahlaku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, daya fikir dan kemampuan lainnya. Sebagaimana dikatakan oleh Djamaluddin bahwa ”faktor yang dapat menumbuhkan timbulnya minat siswa dalam proses pembelajaran yang memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.”[footnoteRef:3] [3:  Ahmad Djamaluddindan dan Wardana, belajar dan pembelajaran, CV Kaffah learning center (sulawesi selatan : Kaffa Leraning Center, 2019), hal.19.] 

Pembelajaran di zaman yang maju seperti sekarang ini tidaklah mudah bagi seorang pendidik untuk menyajikan suasana belajar yang menarik bagi peserta didik. Pasalnya mereka sudah terbiasa dengan handphone yang mereka manfaatkan untuk hal yang kurang bermanfaat seperti bermain game yang hal demikian itu dapat menghambat minat para siswa dalam proses berlangsungnya pembelajaran di sekolah.
Minat belajar adalah sesuatu yang dapat menggerakan ketertarikan sehingga menghasilkan motivasi seseorang dalam melakukan suatu aktivitas tertentu.[footnoteRef:4] Minat belajar siswa sekarang ini sangatlah perlu diperhatikan oleh kalangan pendidik, karena salah satu faktor yang menjadikan seseorang meraih kesuksesan adalah adanya minat dalam diri seseorang (Erlando Doni Sirait, 2016).[footnoteRef:5] Apalagi dalam hal pendidikan, minat belajar sangatlah dibutuhkan bagi para peserta didik untuk menunjang dalam minat belajarnya. Pada faktanya yang terjadi saat ini bahwa siswa di sekolah dasar mengalami penurunan minat belajar dikarenakan kurangnya minat belajar pada setiap siswa.[footnoteRef:6] [4:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 69]  [5:  Erlando Doni Sirait, “ Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika”, Jurnal Formatif, Vol. 6, No. 1, 2016, hlm. 35-43.]  [6:  Komang Suardi Wiradarma DKK, “Analisis Hubungan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Daring IPA Siswa Kelas III Sekolah Dasar”, Jurnal Mimbar PGSD Undiksha, Vol. 9, No. 3, 2021, hlm. 409.] 

Minat belajar adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan gairah seorang untuk memenuhi kesediaannya dalam belajar serta salah satu faktor yang dapat mendorong bagi seorang untuk melakukan kegitan dalam pembelajaran.[footnoteRef:7] Minat belajar adalah yang dimiliki oleh siswa yang dapat di ekspresikan sebagai suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya. Sebagai firman Allah SWT tentang minat dalam Al-Qur’an surah Al- Isra’ ayat 84 yang berbunyi: [7: Rizki Martua Hasibuan dan Nurhayati Siregar, ”Peran guru dalam menumbuhkan minat baca Al-Qur`an pada kelas IV SD Hasahatan,’Volume 8 n (2023), hlm.228.] 

قُلْ كُلٌّ يَّعْمَلُ عَلٰى شَاكِلَتِهٖۗ فَرَبُّكُمْ اَعْلَمُ بِمَنْ هُوَ اَهْدٰى سَبِيْلًاࣖ ۝٨٤
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya (Qs.Al-Isra: Ayat.83).[footnoteRef:8] [8: QS.Al-Isra: Ayat.83] 


Ayat di atas menjelaskan setiap orang berbuat sesuai dengan keadaannya masing-masing, yakni sesuai pembawaannya, caranya dan kecenderungannya dalam mencari petunjuk dan menempuh jalan menuju kebenaran.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya dan siapa yang lebih sesat jalannya. Kepada setiap orang dari kedua golongan itu Tuhan memberikan balasan sesuai dengan perbuatannya. Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa adalah pilihan kesengan seseorang individual dan dari minat belaja bisa lebih di ketahui siapa yang lebih memahami dan yang belum memahami.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis di kelas IV MIN 1 Padang Lawas, minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS masih rendah, dimana dari 19 siswa hanya 7 siswa yang minat belajarnya tinggi, sedangkan 12 siswa masuk kategori rendah. Dimana siswa kurangnya perasaan senang terhadap belajar, kurangnya keterlibatan siswa, kurangnya ketertarikan dan kurangnya perhatian siswa ketika guru menjelaskan. Dalam hal ini penulis mengamati kurangnya keaktifan atau peran guru dalam melakukan pembelajaran, proses pembelajaran yang dilakukan masih bersifat teacher-center, dimana guru memberikan penjelasan dan siswa hanya mendengarkan sampai selesai, Sehingga membuat merasa malas dan kurang tertarik pada kegiatan belajar mengajar pelajaran IPAS.[footnoteRef:9] [9: Observasi Kelas IV MIN 1 Padang Lawas, Desa Aek Nabara, Kec. Aek nabara Barumun, Kab. Padang Lawas, Prov. Sumatera Utara. (Sabtu, 21 februari 2025 Pukul 09:40 WIB).] 

Oleh karena itu, untuk mengantisipasi permasalahan tersebut agar tidak berkelanjutan, salahsatu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa di sekolah dengan cara menambah variasi model pembelajaran salahsatunya dengan menggunakan model pembelajaran colaborative learning.
Colaborative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerja sama antar siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Dalam model ini, siswa bekerja dalam kelompok kecil, berdiskusi, bertukar ide, dan saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Konsep utama dalam Colaborative learning adalah ketergantungan positif, di mana setiap anggota kelompok memiliki peran dan tanggung jawab yang saling melengkapi. Selain itu, model ini juga menuntut akuntabilitas individu dan kelompok, sehingga setiap siswa tetap bertanggung jawab terhadap kontribusinya dalam proses belajar.[footnoteRef:10] [10: E. . Totok Amin Soefijanto, “Colaborative Learning in Higher Education (in Bahasa Indonesia),” J. Educ. Sci., pp. 1–12, 2013.hlm.210.] 

Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian ini dengan judul penelitian ”Penerapan Model Pembelajaran Colaborative Learning Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV MIN 1 Padang Lawas”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Minat belajar siswa masih rendah, dimana dari 19 siswa hanya 7 siswa yang minat belajarnya tinggi, sedangkan 12 siswa masuk kategori rendah.
2. Kurangnya perasaan senang terhadap belajar.
3. Kurangnya keterlibatan siswa dan keterkaitan serta perhatian siswa ketika guru menjelaskan.
4. Kurangnya keaktifan siswa dan peran guru dalam melakukan pembelajaran.
5. Pembelajaran masih bersifat teaccher center.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah ”Penerapan Model Pembelajaran Colaborative Learning Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pemebelajaran IPAS Kelas IV MIN 1 Padang Lawas”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang penulis paparkan di atas maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV MIN 1 Padang Lawas.
2. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran colaborative learning untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV MIN 1 Padang Lawas.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang penulis buat dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV MIN 1 Padang Lawas.
2. Untuk mengetahui penerapan model colaborative learning untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV MIN 1 Padang Lawas.


F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut:
1.	Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan terhadap belajar peserta didik, menyeleseaikan permasalahan-permasalahan belajar peserta didik, menemukan daya minat dan keaktifan belajar peserta didik.
2.	Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi media pembelajaran yang menarik dan inovatif kepada pendidik sebagai alat dalam menyampai pembelajaran.
3.	Bagi Peneliti, sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana (S.Pd.) di Institut Agama Islam Padang Lawas serta  dapat menambah wawasan, pengatuhuan, dan keterampilan dalam membuat karya ilmiah.
4.	Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk yang menunjang kegiatan penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan menjadi sempurna.
G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh hasil yang sistematis dan baik, maka penulisan dalam penelitian ini terdiri dari:
Bab I Pendahuluan, bab ini menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.
Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini menjelaskan landasan teori, penelitian terdahulu dan hipotesis tindakan.
Bab III Metodologi penelitian, bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitiian, subjeck penelitian, peran dan posisi peneliti dalam penelitian, tahapan intervensi tindakan, hasil intervensi tindakan yang diharapkan, data dan sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan interpretasi data, serta pengembangan perencanaan tindakan.
Bab IV Hasil Penelitian, Deskripsi, analisa data dan pembahasan.
H. Landasan Teori
1. Kerangka Teori
a. Model Pembelajaran
1) Pengertian Model Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik dan pendidik, dan antara peserta dan sumber belajar lainnya pada suatu lingkungan belajar yang berlangsung secara edukatif, agar peserta didik dapat membangun sikap, pengetahuan dan keterampilannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian.
Menurut Shilpy model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori yang digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar.[footnoteRef:11] Model pembelajaran terkait dengan pemilihan strategi dan pembuatan struktur metode, keterampilan, dan aktivitas peserta didik. Ciri utama sebuah model pembelajaran adalah adanya tahapan atau sintaks pembelajaran. Namun, ada beberapa prinsip yang harus dipenuhi agar skema tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah model pembelajaran. [11:  A.Octavia, Shilpy. 2020. Motivasi Belajar dalam Perkembangan Remaja. Sleman: CV Budi Utama. hlm.49.] 

Menurut Suprihatiningrum memberikan definisi model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.[footnoteRef:12]  Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut Joice dan Wells Model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaksis, sistem sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung. [12:  Suprihatiningrum, Jamil. 2013. Guru Profesional : pedoman kinerja, kualifikasi & Kompetensi Guru. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. hlm.78.] 

Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahawa model pembelajaran adalah kerangka atau pola yang sistematis yang digunakan oleh pendidik untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Model ini mencakup langkah-langkah, strategi, metode, serta media yang digunakan dalam pembelajaran, yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan materi pelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, proses belajar menjadi lebih terarah, menarik, dan mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa secara optimal.
2) Peran Model Pembelajaran
Model pembelajaran di dalamnya memuat pendekatan, strategi, metode, teknik,dan taktik pembelajaran. Saat menggunakan suatu model pembelajaran tertentu,guru harus mengetahui dan menentukan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan. Menurut Isrok‟atun dan Amelia Rosmala model pembelajaran berperan sebagai pedoman dalammelakukan kegiatan pembelajaran.[footnoteRef:13] Selain itu, model pembelajaran juga memiliki peran khusus dalam suatu kegiatan pembelajaran. Peran atau fungsi model pembelajaran yakni sebagai berikut: [13:  Isro’atun,‎ dan Amelia Rosmala. 2018. Model-Model Pembelajaran Matematika. Jakarta: Bumi Aksara.hlm.34.] 

a) Membantu guru menciptakan perubahan siswa yang diinginkan
Model pembelajaran sebagai pedoman kegiatan pembelajaran, dirancang tahap demi tahap mengenai kegiatan belajar yang akan dilakukan siswa di kelas. Kegiatan belajar yang dilakukan siswa mengarahkan pada tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru termuat adanya perubahan tingkah laku siswa yang diharapkan. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. Perubahan tingkah laku dalam ranah kognitif adalah adanya perubahan dalam proses berpikir siswa sehingga ia mampu memahami materi yang sedang dipelajari. Salah satu contoh tujuan pembelajaran ranah kognitif yakni siswa dapat memecahkan masalah pengukuran yang terdapat di kehidupan sehari-hari.
b) Membantu guru dalam menentukan cara dan sarana untuk menciptakan lingkungan yang sesuai dalam melaksanakan pembelajaran.
Model pembelajaran menjadi salah satu cara bagi guru dalam mengembangkan langkah pembelajaran lebih rinci, yang berpedoman pada sintak model pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat menentukan cara dan sarana belajar yang digunakan sebagai penunjang kelancaran kegiatan belajar, sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Suatu cara yang digunakan guru sebagai aplikasi dalam melakukan setiap sintak model pembelajaran yakni dengan simulasi, demonstrasi, pengamatan dan lain sebagainya. Sedangkan sarana adalah alat penunjang atau media dalam kegiatan pembelajaran. Alat atau media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran biasanya menggunakan benda-benda konkret ataupun benda praktikum untuk me- nunjang siswa, dalam melakukan langkah pembelajaran sebagai upaya memahami konsep materi. Oleh karena itu, model pembelajaran dapat mem- berikan kemudahan bagi guru dalam memilih cara dan sarana yang men- dukung pembelajaran sehingga tercipta lingkungan belajar yang sesuai, dengan arah dari model pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
c) Membantu menciptakan interaksi antara guru dan peserta didik yang diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan pembelajaran di kelas akan terlihat hidup dan berjalan sesuai dengan sintak model pembelajaran dalam mencapai tujuan. Setiap sintak model pembelajaran, menuntut guru untuk memberikan rangsangan kepada siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Dengan demikian, terjadi interaksi dua arah yang saling memengaruhi kelancaran kegiatan pembelajaran. Hal ini melatih siswa aktif dalam merespons rangsangan dari guru. Selain itu, model pembelajaran juga dapat dijadikan pegangan dalam melakukan komunikasi efektif antara guru dan siswa. Misalnya, bagaimana menyajikan suatu masalah kepada siswa, serta memberikan pertanyaan dan merangsang siswa untuk bertanya sebagai jalan mencari penyelesaian masalah tersebut. Selain itu, guru hendaknya mampu mengomunikasikan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh siswa.
d) Membantu guru dalam mengonstruksi kurikulum, silabus, dan konten pelajaran.
Model pembelajaran dapat membantu untuk membangun dan merancang sebuah kurikulum, silabus, atau konten dalam suatu pembelajaran. Hal ini karena dalam setiap model pembelajaran memiliki sintak pembelajaran dari awal sampai evaluasi pembelajaran, yang dijadikan sebagai penentu langkah- langkah kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran dan konten dalam suatu pembelajaran. Dengan demikian, setiap proses pembelajaran tergambar secara jelas. Hal ini tentu memudahkan guru dalam menyusun kurikulum dan silabus suatu pelajaran.


3) Bentuk-Bentuk Model Pembelajaran
Menurut Yudi Kustiana[footnoteRef:14] bentuk-bentuk model pembelajaran sebagai berikut: [14:  Kustiana, Yudhi. (2025). 25,03,2025. https://yudikustiana. wordpress. com/2011/05/25/ruang- lingkup- penilaian- hasil- belajar- siswa] 

a) Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)
Proses pembelajaran langsung adalah proses pendidikan di mana peserta didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis. Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsung atau yang disebut dengan instructional effect. Pembelajaran langsung berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. Keduanya, dikembangkan secara bersamaan dalam suatu proses pembelajaran dan menjadi wahana untuk mengembangkan KD pada KI-1 dan KI-2. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-1 dan KI-2.Proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Ciri-ciri model pembelajaran langsung antara lain: Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil belajar, sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran dan sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung berlangsung dan berhasilnya pengajaran.
b) Model Pembelajaran Colaborative Learning
Pembelajaran colabrative learning adalah pembelajaran yang menggunakan cara kerja sama antara dua peserta atau lebih dengan berbagi tugas dalam sebuah kelompok kerja sama dengan tujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Nurhadi colaborative learning model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model ini sebuah pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama, struktur bekerja sama yang teratur dalam kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih. Penerapan Model colaborative learning dalam pembelajaran dimaksudkan untuk memperkuat pelajaran akademik setiap anggota kelompok dengan tujuan agar para peserta didik lebih berhasil dalam belajar dari pada belajar sendiri. Sebagai konsekuensinya untuk menjamin bahwa setiap peserta didik berhasil dan benar-benar bertanggung jawab terhadap pelajarannya sendiri maka setiap peserta didik harus diberi tanggung jawab secara individual untuk mengerjakan bagian tugasnya sendiri dan mengetahui apa yang telah ditargetkan dan yang harus dipelajari. Oleh karena itu, unsur terpenting yang harus dipahami oleh para guru adalah apabila tugas dibagi dalam kelompok jangan sampai hanya diperiksa/dievaluasi atau tidaknya tugas itu dikerjakan secara kelompok, melainkan harus terjadi interdepensi tugas antara kelompok karena tujuan colabolarative learning bukan terselesaikannya tugas-tugas kelompok, tetapi para peserta didik belajar dalam kehidupan kelompok yang mampu saling membelajarkan antar anggota kelompoknya.
Pembelajaran dengan menggunakan model Colaborative learning yang dilaksanakan kelompok bukan hanya untuk mencapai kesatuan atau persamaan pengetahuan diperoleh dalam kegiatan kelompok ini, tapi mendorong siswa untuk menemukan berbagai pengetahuan, ide, dan informasi terkait materi dikeluarkan atau dikuasai oleh masing-masinganggota. Dengan kemampuan yang diperoleh dalam kelompok belajar bisa dilaksanakan atau diterapkan oleh siswa ketika mencari rumusan masalah secara individu.
c) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informas iuntuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya. Melalui PBL, proses inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, secara langsung peserta didik dapat melihat berbagai elemen utama sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah disiplin yang sedang dikajinya. PBL merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta didik.
d) Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching learning) mengasumsikan bahwa secara natural pikiran mencari makna konteks sesuai dengan situasi nyata lingkungan seseorang melalui pencarian hubungan masuk akal dan bermanfaat. Melalui pemaduan materi yang dipelajari dengan pengalaman keseharian siswa akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang mendalam. Siswa akan mampu menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah baru dan belum pernah dihadapinya dengan peningkatan pengalaman dan pengetahuannya. Siswa diharapkan dapat membangun pengetahuannya yang akan diterapkan dalam kehidupan seharihari dengan memadukan materi pelajaran yang telah diterimanya di sekolah.Pembelajaran kontekstual (contextual teaching learning) merupakan satu konsepsi pengajaran dan pembelajaran yang membantu guru mengaitkan bahan subjek yang dipelajari dengan situasi dunia sebenarnya dan memotivasikan pembelajar untuk membuat kaitan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan harian mereka sebagai ahli keluarga, warga masyarakat, dan pekerja.
Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa Pembelajaran Kontekstual (contextual teaching learning) adalah mempraktikkan konsep belajar yang mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata siswa. Siswa secara bersama-sama membentuk suatu sistem yang memungkinkan mereka melihat makna di dalamnya.
e) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Model pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk mendapatkan pengetahuan baru. Seperti yang diungkapkan oleh Suyatno bahwa : “Model pembelajaran berdasarkan masalah adalah proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran dimulai berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman telah mereka miliki sebelumnya (prior knowledge) untuk membentuk pengetahuan dan pengalaman baru”.


4) Manfaat Model Pemebelajaran
Menurut Mulyono Manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman perancangan dan pelaksanaan pembelajaran.[footnoteRef:15] Karena itu pemilihan model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan siswa. [15: Abdurrahman, Mulyono. 2018. Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. Hlm.278.] 

a) Bagi guru:
(1) Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab langkahlangkah yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yang tersedia, tujuan yang hendak dicapai, kemampuan daya serap siswa, serta ketersediaan media yang ada.
(2) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktivitas siswa dalam pembelajaran.
(3) Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku siswa secara personal maupun kelompok dalam waktu relatif singkat.
(4) Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dasar dalam merencanakan Penelitian kuantitatif pendekatan eksperimen dalam rangka memperbaiki atau menyempurnakan kualitas pembelajaran.


b) Bagi siswa:
(1) Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran
(2) Memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran
(3) Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti pembelajaran secara penuh
(4) Dapat melhat atau membaca kemampuan pribadi dikelompoknya secara obyektif
b. Pembelajaran Colaborative Learning
1) Pengertian Pembelajaran Colaborative Learning
Menurut Rusman Pembelajaran colabrative learning adalah pembelajaran yang menggunakan cara kerja sama antara dua peserta atau lebih dengan berbagi tugas dalam sebuah kelompok kerja sama dengan tujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan.[footnoteRef:16] Menurut Nurhadi colaborative learning model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.[footnoteRef:17] Metode ini sebuah pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersamadalam bekerja atau membantu di antara sesama, struktur bekerja sama yang teratur dalam kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih. [16:  Rusman (2014). Model-Model Pembelajaran. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. Hlm.321.]  [17:  Nurhadi, dkk. 2004. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK. Malang: UM Press.126.] 

Penerapan Model colaborative learning dalam pembelajaran dimaksudkan untuk memperkuat pelajaran akademik setiap anggota kelompok dengan tujuan agar para peserta didik lebih berhasil dalam belajar dari pada belajar sendiri. Menurut Syahraini Tambak setiap peserta didik berhasil dan benar-benar bertanggung jawab terhadap pelajarannya sendiri maka setiap peserta didik harus diberi tanggung jawab secara individual untuk mengerjakan bagian tugasnya sendiri dan mengetahui apa yang telah ditargetkan dan yang harus dipelajari.[footnoteRef:18] Oleh karena itu, unsur terpenting yang harus dipahami oleh para guru adalah apabila tugas dibagi dalam kelompok jangan sampai hanya diperiksa/dievaluasi atau tidaknya tugas itu dikerjakan secara kelompok, melainkan harus terjadi interdepensi tugas antara kelompok karena tujuan colaborative learning bukan terselesaikannya tugas-tugas kelompok, tetapi para peserta didik belajar dalam kehidupan kelompok yang mampu saling membelajarkan antar anggota kelompoknya. [18:  Abdullah, Metode Berceria dalam Syahrain Tambak, Metode Bercerita dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, vol. 1, no. 1 2016. Hlm.193.] 


2) Tujuan PembelajaranColaborative Learning
Pembelajaran dengan menggunakan model colaborative learning yang dilaksanakan kelompok bukan hanya untuk mencapai kesatuan atau persamaan pengetahuan diperoleh dalam kegiatan kelompok ini, tapi mendorong siswa untuk menemukan berbagai pengetahuan, ide, dan informasi terkait materi dikeluarkan atau dikuasai oleh masing-masing anggota. Dengan kemampuan yang diperoleh dalam kelompok belajar bias dilaksanakan atauditerapkan oleh siswa ketika mencari rumusan masalah secara individu.
Berdasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan tujuan pembelajaran colaborative learning yakni untuk membangun dan mengembangkan pengetahuan siswa agar siswa pandai dalam mengaktualisasikan pemikirannya dan meningkatkan kemampuan mentalnya sehingga siswa dapat aktif bekerja sama dalam kelompok sehingga tercipta lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Pentingnya model colaborative learning didasarkan pada asumsi- asumsi mengenai proses belajar peserta didik, yakni :
a) Belajaraktif dan konstruktif
Untuk mempelajari materi pelajaran, peserta didik harus terlibat secara aktif dengan materi tersebut. Peserta didik perlu mengintegrasikan materi baru ini dengan pengetahuan sebelumnya. Peserta didik membangun makna atau menciptakan sesuatu yang baru terkait dengan materi pelajrannya.
b) Belajar tergantung konteks
Kegiatan pembelajaran menghadapkan peserta didik pada tugas atau masalah yang menantang terkait dengan konteks yang sudah dikenal peserta didik. Peserta didik terlibat langsung dalam memecahkan tugas ataupun masalah.
c) Peserta didik berasal dari berbagai latar belakang
Peseta didik berbeda dalam banyak hal, seperti latar belakang, gaya belajar, pengalam dan aspirasi. Perbedaan tersebut diakui dan diterima dalam kegiatan kerjasama, bahkan diperlukan untuk meningkatkan kualitas prestasi hasil bersama dalam proses belajar.
d) Belajar itu bersifat sosial.
Proses belajar merupakan proses interaksi sosial yang didalamnya peserta didik membangun arti yang diterima bersama.
3) Manfaat PembelajaranColaborative Learning
Menurut Manhaz Moallen[footnoteRef:19] menyatakan bahwa ada beberapa manfaat dengan belajar melalui colaborative learning, yaitu: [19:  Manhaz Moallen. (2020). Model pembelajaran efesiensi dalam pendidikan. Bandung. Vol1. hlm.254.] 

a) Meningkatkan komitmen anggota kelompok untuk saling membantu dan saling membutuhkan serta memberikan umpan balik untuk mencapai tujuan bersama.
b) Menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa karena mereka akan menyadari adanya pembagian tugas dan tanggung jawab kelompok.
c) Memberikan stabilitas pada kelompok agar dapat bekerja samadengan kelompok lain untuk waktu yang cukup lama tetapi tidak membuat siswamerasa lelah dan dapat membangun norma kelompok, koinerja tuga dan interaksi.
d) Memfasilitasi interaksi antar individu yang memungkinkan setiap kelompok untuk menampilkan keterampilan social dan kompetensi dalam Komunikasi.
4) Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Colaborative Learning
Adapun indikator yang digunakan agar penggunaan pembelajaran colaborative learning berhasil dengan efektif, maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Langkah persiapan
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan model pembelajaran colaborative learning antaranya:
(1) Merumuskan tujuan akan dicapai, baik tujuan yang bersifat umum maupun yang khusus.
(2) Menentukan jenis colaborative learning yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
(3) Menetapkan masalah yang dibahas.
(4) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan colaborative learning, misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnya, petugas-petugas diskusi seperti moderator, notulis, dan tim perumus manakala diperlukan.
b) Pelaksanaan colaborative learning
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan model pembelajaran colaborative learning adalah:
(1) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi kelancaran colaborative learning.
(2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan colaborative learning, misalnya menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan- aturan diskusi sesuai dengan jenis colaboartive learning yang akan dilaksanakan.
(3) Melaksanakan colaborative learning sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan colaboratve learning hendaknya memperhatikan suasana atau iklim belajar yang menyenangkan, misalnya tidak tegang, tidak saling menyudutkan, dan lain sebagainya.
(4) Memberikan kesempatan yang sama kepada peserta didik diskusi untuk mengeluarkan gagasan atau ide-idenya.
(5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang dibahas. Hal ini sangat penting sebab tanpa pengendalian bisanya arah pembahasan menjadi lebar dan tidak fokus
c) Menutup colaborative learning
Akhir dari proses pembelajaran dengan model pembelajaran colaborative learning hendaklah dilakukan hal-hal sebagai berikut:
(1) Membuat pokok-pokok pembahsan sebagai kesimpulan.
(2) Me-review jalannya colaborative learning dengan meminta pendapat seluruh siswa sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.
5) Kelebihan Model Pembelajaran Colaborative Learning
MenurutEty Nur Inag[footnoteRef:20] kelebihan pembelajaran colaborative learning adalah sebagai berikut: [20:  Nur Inah, Ety.2013. Peranan Komunikasi dalam Pendidikan.AlTa’dib.Vol.6.No. 1.hlm.57.] 

a) Pembelajaran berkelompok melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses belajar.
b) Pembelajaran colaborative learning melatih siswa belajar bermusyawarah
c) Siswa belajar menghargai pendapat orang lain
d) Pembelajaran colaborative learning dapat memupuk rasa kerja sama
e) Pembelajaran colaborative learning dapat menumbuhkan dan mengembangkan cara berfikir kritis dan rasional
f) Dengan mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam colaboartive learning diharapkan para siswa akan dapat memperoleh kepercayaan akan (kemampuan) diri sendiri.
g) Pembelajaran colaborative learning dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial dan sikap demokratis para siswa
c. Minat Belajar
1) Pengertian Minat Belajar
Minat belajar adalah sesuatu yang dapat menggerakan ketertarikan sehingga menghasilkan motivasi seseorang dalam melakukan suatu aktivitas tertentu. Adapun pengertian lain, minat belajar adalah sebuah rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktvitas tanpa adanya keterpaksaan.[footnoteRef:21] [21:  Wina Sanjaya..., 2007, hlm. 69.] 

Dari pengertian diatas bisa disebutkan minat belajar siswa adalah ketertarikan seseorang yang mencari pengetahuan melalui interaksi individu terhadap lingkungan disekitarnya. Siswa yang memiliki minat terhadap kegiatan belajar akan lebih memiliki rasa senang dalam belajaranya dan memudahkan siswa untuk memahami apa yang sedang disampaikan.
2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
a) Bahan Pelajaran
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar adalah bahan pelajaran, yakni bahan pelajaran yang mempunyai daya tarik sendiri terhadap siswa agar dalam prosesnya siswa mendapat rasa suka sehingga mendapat kepuasan dan memudahkan dalam belajarnya.
b) Pelajaran dan Sikap Guru
Pelajaran menjadi faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar jika dalam pelajarannya mempunyai hubungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga akan lebih menarik perhatian siswa. Adapun sikap seorang guru akan sangat mempengaruhi minat belajar siswa dikarenakan guru yang disukai oleh siswa akan lebih diperhatikan dan lebih menurut sehingga akan lebih mudah dalam merangsang minat belajar siswa, dibandingkan dengan guru yang tidak disukainya.
c) Motivasi
Minat belajar siswa akan berpengaruh dengan adanya motivasi yang diberikan oleh seorang guru kepada siswa, hal ini ditegaskan dalam pendapat Tampubolon yang memberikan pengertian bahwasannya motivasi menjadi bertumbuhnya minat belajar pada anak.[footnoteRef:22] [22:  Tampubolon, Mengembangkan Minat dan Kebiasaan membaca pada Anak, (Bandung: Ankasa, 1993), hlm.41.] 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a) Faktor Internal
(1) Niat, faktor ini merupakan sesuatu yang sangat penting ataupun pokok dalam melakukan segala sesuatu.
(2) Rajin, Aktivitas yang diiringi dengan adanya kesungguhan dalam belajar, maka akan lebih memudahkan dalam memperoleh hasil belajar.
(3) Motivasi, motivasi adalah faktor yang menjadi dorongan tersendiri dalam diri ketika akan melakukan segala sesuatu.
(4) Perhatian, faktor perhatian ini merupakan pengarahan rasa ataupun jiwa yang diarahkan kepada obyek tertentu.
(5) Sikap terhadap guru dan pelajaran, sikap ini merupakan pemikiran mengenai guru dan mata pelajaran yang akan mengakibatkan bertambahnya ataupun berkurangnya minat belajar.
b) Faktor Eksternal
(1) Keluarga, keluarga merupakan unsur dorongan yang sangat baik dalam meningkatkan minat belajar, karena pada dasarnya anakanak mempunyai banyak waktu dan sangat dekat dengan keluarga.
(2) Guru dan fasilitas sekolah, faktor guru dan fasilitas ini merupakan faktor yang sangat penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa, dikarenakan guru menjadi subyek dalam memberikan ilmu dengan mengolah mata pelajaran yang menyenangkan sehingga menarik perhatian siswa dan dapat menumbuhkan minat belajar. Demikian dengan fasilitas sekolah yang dapat mempengaruhi minat siswa seperti ruang kelas yang baik, buku pelajaran dan fasilitas lainnya yang dapat mendukung minat siswa.
(3) Teman Sebaya, teman menjadi faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa, dikarenakan siswa masih dalam masa perkembangan yang mudah bergaul dan mudah mengikuti apa yang dilakukan teman sebayanya.
(4) Media Masa, kemajuan teknologi yang sekarang ini dapat menjadi pengaruh minat belajar siswa jika dalam memakai teknologi dapat memanfaatkannya dengan baik.[footnoteRef:23] [23:  Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 265-268.] 

3) Macam-macam Minat Belajar
Macam-macam minat dapat digolongkan berdasarkan timbulnya dan arahnya.
a) Minat berdasarkan timbulnya, minat dibedakan menjadi dua, yaitu:
(1) Minat Primitif, Minat ini adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis, contohnya kebutuhan makanan, rasa nyaman, kebebasan aktivitas.
(2) Minat Sosial, Minat sosial dapat timbul karena adanya proses belajar dilingkungan tertentu sehingga menimbulkan sebuah pengalaman yang dapat menguntungkan pada diri sendiri.
b) Minat berdasarkan arahnya, minat dibedakan menjadi dua, yaitu:
(1) Minat Intrinsik, Minat intrinsik merupakan minat yang datang dari dasar diri sendiri, seperti senang membaca tanpa adanya unsur pujian.
(2) Minat Ekstrinsik, Minat ekstrinsik adalah minat yang timbul dengan adanya tujuan yang akan dicapai, seperti tujuan ingin belajar untuk menjadi juara kelas.[footnoteRef:24] [24:  Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab..., 2003, hlm. 266-268.] 

4) Fungsi Minat Belajar
Belajar mengajar akan lebih dapat mencapai tujuan yang diinginkan tidak jauh karena timbulnya minat pada seorang anak. Minat yang timbul dalam diri seseorang akan menunjang keberhasilan karena dengan sendirinya anak tersebut akan lebih dapat mengikuti dan lebih bersikap aktif dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar.[footnoteRef:25] Keberhasilan belajar mengajar sangat berpengaruh pada minat belajar yang ada pada seorang anak, dikarenakan minat menjadi faktor pendorong dan sumber usaha dalam melakukan kegiatan belajar. [25:  Usman Uzer, Menjadi guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), hlm.13] 

5) Indaikator Minat Belajar
a) Adanya rasa senang terhadap belajar
Minat belajar dapat terlihat dari rasa senang siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang memiliki minat tinggi akan merasa antusias dan menikmati setiap materi yang diajarkan. Mereka tidak menganggap belajar sebagai beban, melainkan sebagai aktivitas yang menyenangkan dan penuh tantangan. Rasa senang ini dapat muncul karena metode pembelajaran yang menarik, suasana kelas yang nyaman, serta dorongan positif dari guru dan lingkungan sekitarnya.
b) Efektif adanya keterlibatan siswa 
Minat belajar juga ditandai dengan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Siswa yang tertarik pada suatu pelajaran cenderung aktif bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas akademik. Mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan guru secara pasif, tetapi juga terlibat dalam eksperimen, proyek, atau kerja kelompok yang memperdalam pemahaman mereka terhadap materi. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa siswa merasa memiliki hubungan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung.
c) Ketertarikan
Ketertarikan terhadap materi pelajaran menjadi indikator utama minat belajar yang tinggi. Siswa yang tertarik akan menunjukkan rasa ingin tahu yang besar dan berusaha menggali lebih dalam tentang suatu topik. Ketertarikan ini dapat muncul karena materi yang relevan dengan kehidupan mereka, metode pengajaran yang inovatif, atau pengalaman belajar yang menginspirasi. Dengan adanya ketertarikan, siswa akan lebih bersemangat untuk mencari informasi tambahan dan memperluas wawasan mereka.
d) Adanya perhatian siswa
Perhatian siswa terhadap pembelajaran menunjukkan bahwa mereka fokus dan memiliki keinginan untuk memahami materi yang disampaikan. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru dengan baik cenderung lebih mudah memahami dan mengingat informasi. Faktor yang memengaruhi perhatian siswa antara lain lingkungan belajar yang kondusif, penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta variasi metode pengajaran yang tidak monoton. Ketika perhatian siswa terjaga, proses belajar menjadi lebih efektif dan hasil belajar pun meningkat.[footnoteRef:26] [26:  Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta. Hlm.237] 

d. Materi Ajar
1) Cerita tentang Daerahku
Kerajaan-Kerajaan di Nusantara
Kerajaan-kerajaan yang pernahberkembang di Nusantara, dipengaruhi oleh tigacorakbudaya, yakni Hindu, Buddha, dan Islam. 
Kerajaan Bercorak Hindu-Buddha
Dari berbagaipeninggalan yang ada, diketahuibahwa Hindu-Buddha masukke Indonesia karenadibawa oleh para Pendeta Brahmana dan pedagang India. Setelahitu, bermunculankerajaan-kerajaan Islam di Indonesia.
Kerajaan Bercorak Islam
Agama Islam masuk ke Indonesia melalui para pedagang yang berasal dari Arab, Persia, dan Gujarat. Waktu itu, kekuatan Kerajaan Majapahit dan Sriwijaya sudah mulai melemah. Kerajaan-kerajaan yang berada di bawah kekuasaan mereka mulai melepaskan diri dan raja-rajanya memeluk agama Islam. Setelah itu, bermunculan kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia.


Mari Mencari Tahu
Tahukah kalian, bahwa salah satu faktor perkembangan daerah kalian adalah karena adanya pengaruh dari perkembangan kerajaan-kerajaan di zaman dahulu? Lalu, tahukah kalian bahwa bangsa Indonesia baru mengenal aksara setelah berkembangnya sistem pemerintahan kerajaan? 
Jauh sebelum menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), wilayah Indonesia merupakan bagian-bagian dari banyak kerajaan. Kerajaan-kerajaan ini juga yang turut membantu berkembangnya Indonesia menjadi sebuah bangsa. Yuk, kita cari tahu bersama mengenai kerajaan-kerajaan ini. Berikut yang perlu kalian lakukan:
2) Pelajari mengenai kerajaan-kerajaan di nusantara dan wilayahkalian berdasarkan informasi berikut.
a) [bookmark: _Hlk193843061]Pelajari mengenai kerajaan-kerajaan di nusantara dan wilayahkalian berdasarkan informasi berikut.
(1) Wilayah kerajaan yang memengaruhi perkembangan daerahtempat tinggal kalian.
(2) Peninggalan sejarah
(3) Tokoh
b) Tuliskan informasi tersebut pada buku tugas kalian.
c) Sampaikan informasi tersebut pada kegiatan diskusi bersamateman dan guru kalian.
2. Penelitian Terdahulu
a) Yustina Mulyati dan Ni Putu Yuniarika Parwati. (2021). Prodi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. Yang berjudul : Penerapan Model Pembelajaran Colaborative Learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Sejarah Siswa Kelas X IPA 3 SMA Dharma Praja Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021. Dengan hasil penelitian : hasil evaluasi siklus I setelah di terapkan pada model pembelajaran colaborative learning menujukan bawah dari jumlah siswa sebanyak 33 orang. Sebanyak 23 orang yang mencapai KKM sebesar 69,69%, (23:33x100%) dan sebanyak 10 orang siswa yang masih di bawah KKM sebesar 30,30% (10:33x100). Berdasarkan KKM yang di tentukan sekolah sebesar 70. Jumlah nilai seluruh siswa kelas X IPA 3 SMA Dharma Praja Denpasar semester genap tahun pelajaran 2019/2020 pada mata pelajaran sejarah adalah 2,632, dengan rata-rata 79,75, daya serap 79,75% serta ketuntasan klasikal 69,69%. Data tersebut menunjukan bahwa prestasi belajar sejarah siswa mengalami peningkatan.Namun, masih terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM.Sehingga dilaksanakan siklus II untuk menyempurnakan hasil penelitian pada siklus I. Berdasarkan hasil penelitian siklus II setelah diterapkan Model Pembelajaran colaborative learning menunjukan bahwa dari jumlah siswa sebanyak 33 orang. Sebanyak 29 orang yang mencapai KKM sebesar 87,87%, (29:33x100%) dan sebanyak 4 orang siswa yang masih dibawah KKM sebesar 12,12%,(4:33x100%). Berdasarkan KKM yang ditentukan oleh sekolah 70. Jumlah nilai seluruh siswa X IPA 3 SMA Dharma Praja Denpasar semester Genap tahun pelajaran 2019/2020 pada mata pelajaran sejarah adalah 2.843, dengan rata-rata 86,15, daya serap 86,15% serta ketuntasan klasikal 87,87%. Data tersebut menunjukan bahwa prestasi belajar sejarah siswa mengalami peningkatan.[footnoteRef:27] Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan metode pengambilan tindakan kelas (PTK) dan menggunakan model pembelajaran colaborative learning, sedangkan perbedaan penelitia yang penis lakukan adalah tingkatatan pendidikannya dan jumlah respondennya. [27:  Yustina Mulyati dan Ni Putu Yuniarika Parwati. (2021). Penerapan Model Pembelajaran Colaborative Learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Sejarah Siswa Kelas X IPA 3 SMA Dharma Praja Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021.Semarang.] 

b) Ika Nur Laela, Meylinda Nurlatifah, Nabila Zahra Atika, Restina Salsabila Eka W, Uut Septiana. (2024). Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret. Yang berjudul : Penerapan Model Colaborative Learning Untuk Meningkatkan Critical Thinking Skill Pada Siswa Sekolah Dasar. Dengan hasil penelitian : Model colaborative learning sangat cocok diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Melalui model ini siswa dapat mengembangkan masing – masing potensi yang dimilikinya secara maksimal. Manfaat yang diperoleh dalam penggunaan model ini, yaitu peningkatan kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, kemampuan kerja tim, dan motivasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi, berbagi ide, mendengarkan pandangan orang lain, dan memecahkan masalah bersama-sama. Jadi, dalam pelaksanaan model ini tidak akan ada anak yang paling dominan dan tidak ada anak yang tertinggal. Namun, tantangan seperti pengelolaan waktu, pembagian tugas, dan dukungan pendidik perlu diperhatikan.[footnoteRef:28] Persamaan penelitian ini dengan yang penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran colaborative learning dan sama-sama melakukan penelitian di tingkat sekolah dasar, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah metode penelitian yang di gunakan disini adalah kualitatif sedangkan yang penulis lakukan adalah pengambilan tindakan kelas (PTK). [28:  Ika Nur Laela, Meylinda Nurlatifah, Nabila Zahra Atika, Restina Salsabila Eka W, Uut Septiana. (2024). Penerapan Model Colaborative Learning Untuk Meningkatkan Critical Thinking Skill Pada Siswa Sekolah Dasar.Banjarmasin.hlm.
] 

c) Cahyo Prastyo Budi. (2023). Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Pendidikan Madrasah Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. Dengan judul penelitian : Implementasi Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dalam Meningkatkan Minat Belajar Kelas IV Di MIN 02 Sirau Kemranjen Banyumas. Dengan hasil penelitian : Strategi Pembelajaran Kolaboratif di Kelas IV di MIN 02 Sirau Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa. Minat yang timbul dengan adanya pembelajaran kolaboratif dapat terlihat dari beberapa indikator, diantaranya mudah menyelesaikan tugas, mengasah tanggung jawab, menjalin kekompakan dan tidak membosankan. Strategi yang digunakan memenuhi beberapa langkah. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: a. Siswa masuk kelas tepat waktu dan berdoa dengan dipimpin oleh ketua kelas sebelum mulainya pembelajaran. b. Guru membuka dengan menanyakan kabar dan mempresensi kehadiran siswa. Adapun siswa di kelas IV berjumlah 19 (12 Laki-laki dan 7 Perempuan) c. Guru memberikan ulasan materi mengenai mata pelajaran yang telah mereka pelajari sebelumnya. d. Guru membagi siswa kelas IV menjadi 5 kelompok yang berisikan 3-4 orang dalam tiap kelompoknya. Adapun dalam membagi kelompok, guru terlebih dahulu menunjuk empat anak yang mempunyai kepandaian yang lebih untuk dijadikan ketua kelompok, kemudian siswa yang lain dibagi secara merata kepada ke empat ketua kelompok tersebut. e. Setelah terbentuknya kelompok lalu guru membimbing berjalannya pembelajaran kolaboratif dan memberikan arahan untuk mengerjakan tugas secara bersama-sama dengan dibatesi waktu yang telah ditentukan. Tugas yang diberikan oleh guru adalah mengenai tema 8. f. Setelah pengerjaan selesai, guru memberikan waktu untuk setiap kelompok memaparkan hasil yang telah dikerjakan. g. Guru memberikan apresiasi kepada semua anggota kelompok yang telah bekerja bersama dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan. h. Tahapan yang terakhir adalah adanya evaluasi pada pembelajaran kolaboratif yang telah diberikan oleh guru. Agar dalam pembelajaran selanjutnya akan lebih baik dari pada pembelajaran sebelumnya. Langkah tersebut sudah sesuai dengan strategi pembelajaran kolaboratif berbasis Student Team Achievement Divisions (STAD) yang mempunyai lima komponen dalam langkah pembelajarannya, seperti presentasi, tim, kuis, skor kemajuan individu dan rekognisi tim.[footnoteRef:29] Persamaan penelitian dengan yang penulislakukan adalah sama-sama melakukan penelitian di tingkat MIN dan jumlah siswanya hampir sama yaitu 19 siswa, sedangkan perbedaan penelitian yang penulis lakukan adalah metode penelitian dimana di penelitian ini menggunakan metode kualitatif sedangkan metode penelitian yang penulis lakukan adalah pengambilan tindakan kelas (PTK). [29:  Cahyo Prastyo Budi. (2023).Implementasi Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dalam Meningkatkan Minat Belajar Kelas Iv Di Mim 02 Sirau Kemranjen Banyumas.] 

3. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan teori pembelajaran dan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada kajian teori sebelumnya peneliti dapat menyusun hipotesis tindakan sebagai berikut: Minat belajar siswa kelas IV MIN 1 Padang Lawas cenderung meningkat dengan penerapan metode colaborative learning.

I. Metodologi Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di MIN 1 Padang Lawas kelas IV  yang terletak di Desa Aek Nabara,  Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini rencanakan akan dilaksanakan selama semester genap tahun ajaran 2024/2025.
2. Jenis dan Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini merupakan perkembangan yang baru muncul pada 1940-an. Penelitian tindakan kelas merupakan pengembangan penelitian terpakai (applied research). Dalam hal ini peneliti bisa bertindak sebagai pemeran aktif kegiatan pokok, agen perubahan (change agence), dan subjek atau objek yang diteliti memperoleh manfaat dari hasil tindakan yang diberikan secara terencana oleh si peneliti. Penelitian tindakan kelas merupakan sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas metode mengajar, pemberian tugas kepada siswa penilaian dan lain sebagainya. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) untuk mengetahui bagaimana efektivitas metode colaborative learning dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas IV MIN 1 Padang Lawas.[footnoteRef:30] [30:  Aqib, Zainal dan Ahmad Amrullah. 2019. PTK, PTS & PTBK Teori dan Aplikasi. Yogyakarta:hlm.127.] 

b. Metode Penelitian
Pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan membentuk spiral yang dimulai dari merasakan adanya masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan tindakan, melakukan observasi, mengadakan refleksi, melakukan rencana ulang, melaksanakan tindakan dan seterusnya. Manakala digambarkan model spiral yang dikembangkan oleh Hopkins.[footnoteRef:31]seperti gambar dibawah ini : [31:  Hopkins, D. (2022). Panduan Guru: Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) (4th ed.). Pustaka Belajar.hlm.57.] 

[image: ]
Gambar 1. Rancangan Siklus Penelitian Model Hopkins
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV MIN 1 Padang Lawas dengan menggunakan metode colaborative learning dilaksanakan dalam beberapa siklus sesuai dengan pencapaian target yang diharapkan sudah berhasil atau mencapai target.
3. Subyek Penelitian
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 19 siswa diantaranya 9 siswa laki-laki dan 10 siswa Perempuan dan tempat penelitian ini adalah sekolah MIN 1 Padang Lawas, Kecamatan Aek Nabara Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara.
4. Peran dan Posisi Peneliti Dalam Penelitian
Peneliti berperan sebagai pemimpin perencana (planner). Peneliti melakukan persiapan-persiapan pra penelitian seperti membuat surat izin observasi, menentukan jadwal penelitian, menentukan subjek penelitian, dan mencari sumber data dan membuat perencanaan tindakan penelitian. Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai partisipan aktif, yaitu peneliti ikut serta dalam melakukan pengamatan selain itu juga memberikan tindakan pada subjek penelitian.
5. Tahapan Interpensi Tindakan
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hal ini dimaksudkan untuk melihat peningkatan minat belajar siswa kelas IV MIN 1 Padang Lawas pada mata pelajaran IPAS pada bab 5 cerita tentang daerahku pada setiap siklus, setelah diberikan tindakan. Bila siklus pertama terdapat perkembangan maka kegiatan penelitian pada siklus kedua lebih banyak diarahkan pada perbaikan dan penyempurnaan terhadap hal-hal yang dianggap kurang pada siklus pertama (Zainal Aqib Dan Ahmad Amrullah, 2019:93).[footnoteRef:32] Tahapan intervensi tindakan pada siklus pembelajaran dalam prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut: [32:  Aqib, Zainal dan Ahmad Amrullah. 2019. PTK, PTS & PTBK Teori dan Aplikasi. Yogyakarta:hlm.75.] 

1)  Prosedur Penelitian Pra Siklus
a) Tahapan perencanaan kegiatan
Pada tahap ini peneliti fokus menyusun planing (rencana) yang akan dilakukan di lapangan, yaitu kegiatan pertemuan dan pengenalan dan pengujian. Planing (rencana) merupakan serangkaian rancangan tindakan sistematis apa yang hendak terjadi, yaitu:
(1). Pembuatan soal pre-test
(2). Pembuatan soal post-test
b) Tidandakan
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya, yaitu peneliti masuk ke kelas dan melakukan perkenalan sebagi pertamakali bertemu, kemudian membagikan soal pre-test dan di lanjutkan post-test. Setelah semua di kerjakan siswa peneliti mengumpulkan semua lembar jawaban dan mengakhiri pertemuan.


c) Pengamatan 
Pengamatan mempunyai fungsi penting yaitu melihat dan mendokumentasikan implikasi tindakan yang diberikan kepada subjek yang diteliti. Setelah peneliti selesai melaksanakan pembagian soal pre-test dan soal post-test pada pra siklus jawaban siswa dikumpulkan untuk mengetahui bagaimana hasilnya.
2)  Prosedur Penelitian Siklus I
a) Tahapan Perencanaan kegiatan
[bookmark: _Hlk161900980]Pada tahap ini peneliti fokus menyusun planing (rencana) yang akan dilakukan di lapangan, yaitu kegiatan pembelajaran IPAS kelas IV bab 5 cerita tentang daerahku. Planing (rencana) merupakan serangkaian rancangan tindakan sistematis untuk meningkatkan apa yang hendak terjadi, yaitu:
(1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
(2) Menyiapkan materi kerajaan hindu-budha.
(3) Menyiapkan lembar observasi pembelajaran.
(4) Menyiapkan lembar soal pertanyaan berupa pilihan ganda.
b) Tindakan
[bookmark: _Hlk161901328]Tindakan yang baik adalah tindakan yang mengandung tiga unsure penting, yaitu the improvement of practive (peningkatan praktek), the improvement of understanding individually and collaboratively (peningkatan pemahaman individu dan kolaboratif), dan improvement of the situation in which the actiontakens place (peningkatan situasi dimana kegiatan berlangsung).  Pelaksanaan tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya, yaitu akan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan.
c)  Pengamatan
[bookmark: _Hlk161901520]Pengamatan mempunyai fungsi penting yaitu melihat dan mendokumentasikan implikasi tindakan yang diberikan kepada subjek yang diteliti. Setelah peneliti selesai melaksanakan pembelajaran pada siklus I jawaban siswa dikumpulkan untuk mengetahui tanggapannya terhadap proses pembelajaran.
d)  Refleksi
Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkajian kembali tindakan yang telah dilakukan terhadap objek penelitian, dan telah dicatat dalam pengamatan. Refleksi data yang diperoleh pada siklus I dikumpulkan untuk selanjutnya dianalisis untuk kemudian diadakan refleksi terhadap hasil analisis yang diperoleh sehingga dapat diketahui apakah terjadi peningkatan minat belajar pada bab 5 setelah adanya tindakan.
3.) Prosedur Penelitian Siklus II 
a) Tahapan Perencanaan kegiatan
Pada tahap ini peneliti menyusun (perencanaan) yang akan dilakukan di lapangan, yaitu kegiatan pembelajaran IPAS bab 5 cerita tentang daerahku. Planing (rencana) merupakan serang kaian rancangan tindakan sistematis untuk meningkatkan apa yang hendak terjadi, yaitu:
(1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
(2) Menyiapkan materi kerajaan bercorak islam.
(3) Menyiapkan lembar observasi belajar siswa.
(4) Menyiapkan lembar soal pertanyaan berupa pilihan ganda.
b) Tindakan
Tindakan yang baik adalah tindakan yang mengandung tiga unsure penting, yaitu the improvement of practive (peningkatan praktek), the improvement of understanding individually and collaboratively (peningkatan pemahaman individu dan kolaboratif), dan improvement of the situation in which the actiontakens place (peningkatan situasi dimana kegiatan berlangsung). Pelaksanaan tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya, yaitu akan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan.
c) Pengamatan
Mempunyai fungsi penting yaitu melihat dan mendokumentasikan implikasi tindakan yang diberikan kepada subjek yang diteliti. Setelah peneliti selesai melaksanakan pembelajaran pada siklus II jawaban siswa dikumpulkan untuk mengetahui tanggapannya terhadap proses pembelajaran.

d) Refleksi
Refleksi data yang diperoleh pada siklus II dikumpulkan untuk selanjutnya dianalisis untuk kemudian diadakan refleksi terhadap hasil analisis yang diperoleh sehingga dapat diketahui apakah terjadi peningkatan minat belajar siswa pelajaran IPAS bab 5 cerita tentang daerahku setelah adanya perbaikan tindakan pada siklus II.
6. Hasil dan Intervensi yang Diharapkan
Intervensi tindakan yang diharapkan dari penelitian tindakan kelas ditetapkan pada kriteria bahwa semakin baik penerapan pendekatan akan menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS bab 5 cerita tentang daerahku.
7. Data dan Sumber Data
[bookmark: _Hlk140497183]Data dan Sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer atau data pokok yang dibutuhkan dalam penyusunan proposal iniberasaldari guru dan siswakelas IV MIN 1 Padang Lawas yang menjadi tenaga pengajar yang ditetapkan sebagai informan/responden penelitian.
b. Sumber data sekunderatau data pelengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini berasal dari kepala sekolah MIN 1 Padang Lawas, selain itu digunakan buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan yang dimaksud guna merumuskan teori.
8. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Lembar Tes
Tes merupakan cara atau prosedur yang dapat dilakukan untuk penilaian atau pengukuran dalam bidang Pendidikan yang berupa pemberian tugas baik berupa perintah, instruksi atau pertanyaan yang dikerjakan oleh tes (Aqib, Zainal dan Ahmad Amrullah, 2019:78).[footnoteRef:33] Lembar Tes penelitian berupa pre-test, post-test dan tes dapat berisi serangkaian pertanyaan, lembar kerja, lembar tugas atau hal serupa yang digunakan untuk mengukur suatu variabel tertentu, keterampilan, pengetahuan, bakat, dan kemampuan seseorang. Lembar tes adalah soal yang didalamnya terdapat item-item atau butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili suatu indicator dari jenis variabel tertentu yang hendak diukur. [33:  Aqib, Zainal dan Ahmad Amrullah. 2019. PTK, PTS & PTBK Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Andi.hlm.78] 

b. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan atau pengambilan data untuk melihat seberapa jauh efek tindakan yang telah dilakukan. Observasi dilakukan untuk mengamati kemampuan siswa pada saat pembelajaran berlangsung, yaitu dari tahap awal sampai tahap akhir. Dalam hal ini penulis menggunakan observasi partisipatif, dimana peneliti ikut turut serta mengamati siswa selama proses pembelajaran berlangsung melalui lembar observasi belajar siswa.[footnoteRef:34] [34: Ibid.,hlm.245.] 

Adapun pengamatan yang dilakukan menggunakan indikator yang dilakukan adalah:
Tabel 1. Pedoman Observasi Minat Belajar Siswa
	No
	Indikator Minat Belajar
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	1
	Adanya perasaan senang terhadap belajar
	1. Senang mengikuti pelajaran
	
	
	
	

	
	
	2. Tidak terlambat kesekolah
	
	
	
	

	
	
	3. Memusatkan perhatianya saat proses pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	4. Aktif saat pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	5. Tidak bosan saat pembelajaran berlangsung
	
	
	
	

	2.
	Efektif adanya keterlibatan siswa
	1. Tidak terpaksa mengikuti pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	2. Siswa aktif dalam diskusi
	
	
	
	

	
	
	3. Aktif menjawab pertanyaan dari guru
	
	
	
	

	
	
	4. Aktif dalam berbagi argumen
	
	
	
	

	
	
	5. Berpartisipasi dalam kegiatan kelompok
	
	
	
	

	3.
	Ketertarikan
	1. Semangat dalam mengikuti pelajaran
	
	
	
	

	
	
	2. Tidak menunda tugas dari guru
	
	
	
	

	
	
	3. Antusias dalam mengikuti pelajaran
	
	
	
	

	
	
	4. Adanya rasa ingintahu terhadap pelajaran
	
	
	
	

	
	
	5. Mengerjakan tugas tepat waktu
	
	
	
	

	4.
	Adanya perhatian siswa
	1. Mendengarkan penjelasan gurudalam belajar
	
	
	
	

	
	
	2. Ketekunan dalam Mengikuti Pelajaran
	
	
	
	

	
	
	3. Kesungguhan dalam MengerjakanTugas
	
	
	
	

	
	
	4. Kemandirian dalam Belajar
	
	
	
	

	
	
	5. Ketertarikan terhadap Materi Pembelajaran
	
	
	
	



c. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Adapun dokumen yang digunakan peneliti adalah lembar observasi meningkatkan minat belajar siswa kelas IV MIN 1 Padang Lawas dalam pelaksanaan pembelajaran. Dokumentasi penilaian berupa foto-foto yang diambil dari awal pembelajaran hingga kegiatan akhir.[footnoteRef:35] [35:  Ibid.,hlm.110.] 

9. Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk140497224]Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data,[footnoteRef:36] maka digunakan instrumen sebagai berikut : [36:  Ibid.,hlm.92.] 


a. Tes
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Tes dapat juga diartikan sebagai sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkapkan aspek tertentu dari orang yang dikenai tes, dalam teknik pengumpulan data ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan pre-test dan post-test. Sedangkan menurut muchtar buchori tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil pembelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok siswa.
b. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan, dalam hal observasi ini peneliti melakukan observasi kepada guru. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung di lokasi peneliti bagaimana meningkatkan minat belajar siswa.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabelnya yang berupa catatan, transkip, gambar/foto, yang semuanya itu memberikan informasi untuk penelitian.
10. Teknik Analisis Data dan Interpretasi Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.[footnoteRef:37] Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis yang diajukan melalui penyajian data.  [37:  Aqib, Zainal dan Ahmad Amrullah. 2019. PTK, PTS & PTBK Teori dan Aplikasi. Yogyakarta:hlm.37] 

Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa dengan menerapkan metode colaborative learning  maka data yang diperlukan berupa data observasi hasil belajar/nilai tes. Analisis data untuk menghitung hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:
Minat Belajar Siswa
Rumus :
%
Keterangan :
P = Persentase
F = Jumlah Siswa
N = Skor Maksimal (KKM)
Keterangan :
1 = Kurang 		3 = Baik
2 = Cukup               	4 = Baik Sekali


Tabel 2. Ketuntasan Minat Belajar Siswa
	Kategori Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

	1% - 34%
	Sangat Buruk

	35% - 69%
	Kurang Baik

	70% - 84%
	Baik

	85% - 100%
	Sangat Baik



Minat belajar siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai persentase ketuntasan >75%.
Minat Belajar Siswa
	
Keterangan:
S: Nilai Rata-rata
R: Jumlah skor keseluruhan siswa
N: Jumlah siswa.
Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa pada penelitian ini yakni dengan membandingkan persentase minat belajar siswa dalam penerapan pada siklus I dan siklus II.
11. Pengembangan Perencanaan Tindakan
Setelah tindakan pertama siklus I selesai dilakukan dan hasil yang diharapkan belum mencapai kriteria keberhasilan yaitu peningkatan minat belajar IPAS bab 5 cerita tentang daerahku, maka akan di tindak lanjuti dengan melakukan kegiatan selanjutnya sebagai rencana perbaikan pembelajaran. Setelah melakukan analisis dan refleksi pada siklus I, apabila indikator keberhasilan belum tercapai maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus II (Zainal Aqib Dan Ahmad Amrullah, 2019).[footnoteRef:38] [38:  Aqib, Zainal dan Ahmad Amrullah. 2019. PTK, PTS & PTBK Teori dan Aplikasi. Yogyakarta:hlm.183.] 

Apabila setelah melakukan refleksipada siklus II belum mencapai hasil yang diharapkan maka akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya, dan begitu seterusnya. Penelitian ini berakhir apabila setelah meningkat minat belajar siswa mencapai kategori baik dan sudah mencapai KKM.
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